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Abstrak

Permainan olahraga softball, seringkali atlet mengalami gangguan dalam kepercayaan diri pada saat di dalam pertandingan,
sehingga atlet mengalami penurunan performa, seperti mudah terprovokasi oleh tim lawan, salah dalam melempar bola
pada saat posisi bertahan, gagal dalam melakukan pukulan pada saat posisi menyerang, dan berbagai hal lainnya. Hal ini
mengakibatkan atlet kesulitan untuk memenangkan pertandingan dan cenderung saling menyalahkan satu sama lain.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan growth mindset terhadap kepercayaan diri atlet softball. Metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini yang melibatkan 16 atlet softball putra dan putri kabupaten
Bogor. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa kuesioner grwoth mindset scale yang diberikan satu kali kepada
sampel. Setelah data diperoleh, analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi SPSS Versi 29. Hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara growth mindset terhadap kepercayaan diri atlet softball.
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa growth mindset dan kepercayaan diri memiliki peran yang penting dalam
pengembangan atlet softball. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa growth mindset dan kepercayaan diri
memiliki peran yang penting dalam pengembangan atlet softball dalam konteks olahraga yang kompetitif.
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1. PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi adalah terdapat atlet softball mengalami tingkat kepercayaan diri yang rendah
(Walasavage et al., 2023), terutama saat menghadapi tekanan dalam kompetisi. Hal ini terlihat dari kurangnya
keberanian dalam mengambil keputusan di lapangan, mudah terpengaruh oleh kesalahan yang dilakukan, dan
seringnya merasa cemas sebelum bertanding. Fenomena ini terjadi karena banyak atlet yang memiliki pola pikir
tetap (fixed mindset) (Ramirez, 2023) , di mana mereka percaya bahwa kemampuan mereka bersifat statistik dan
sulit untuk berkembang (Toner et al., 2021). Masalah yang diangkat adalah bagaimana hubungan antara growth
mindset dengan kepercayaan diri atlet softball (Giacomazzi, 2024). Kepercayaan diri yang rendah pada atlet dapat
menghambat performa mereka di lapangan (Chinonso & Nwanego, 2025). Penyebab utama dari masalah ini
adalah kurangnya pemahaman tentang pentingnya growth mindset dalam olahraga (Albert et al., 2021), di mana
banyak atlet beranggapan bahwa kemampuan mereka ditentukan oleh bakat alami, bukan dari usaha dan latihan
yang berkelanjutan (Nuriddinov, 2023).

Hasil penelitian sebelumnya, growth mindset memiliki efek positif terhadap kepercayaan diri atlet (Jingfu,
2024). Individu dengan growth mindset lebih percaya bahwa mereka bisa berkembang melalui usaha, sehingga
atlet lebih tahan terhadap tekanan dan tidak mudah menyerah saat menghadapi kegagalan (Hidayat, 2025).
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa atlet yang memiliki growth mindset lebih percaya diri dalam
menghadapi tantangan dan lebih termotivasi untuk meningkatkan keterampilannya (Albert et al., 2021).
Beberapa penelitian telah mengkaji hubungan antara growth mindset dan performa atlet, namun penelitian
spesifik yang menghubungkan growth mindset dengan kepercayaan diri dalam olahraga softball masih terbatas.
Meskipun banyak penelitian yang membahas growth mindset dan kepercayaan diri dalam olahraga secara umum,
masih sedikit penelitian yang secara spesifik meneliti hubungan antara growth mindset dan kepercayaan diri
pada atlet softball. Softball memiliki karakteristik yang unik, seperti permainan berbasis strategi cepat, tekanan
tinggi dalam pengambilan keputusan, dan kerja sama tim yang erat (Arisman, 2024). Oleh karena itu, masih
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana growth mindset mempengaruhi kepercayaan diri
dalam konteks olahraga ini.

Penelitian ini penting karena kepercayaan diri adalah salah satu faktor utama yang menentukan kinerja
atlet di lapangan (Lochbaum et al., 2022). Jika masalah ini tidak dikaji, maka banyak atlet softball yang berpotensi
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mengalami kecemasan berlebihan dan kurangnya motivasi untuk berkembang, yang pada akhirnya dapat
menurunkan prestasi mereka (Soto, 2024). Dengan memahami hubungan antara growth mindset dan kepercayaan

diri, pelatih dan atlet dapat mengembangkan strategi mental pelatihan yang lebih efektif untuk meningkatkan
kinerja atlet (Vealey, 2024).

Penelitian ini memiliki kebaruan karena masih sedikit penelitian yang secara khusus membahas hubungan
antara growth mindset dan kepercayaan diri pada atlet softball. Berbeda dengan penelitian umum sebelumnya yang
lebih membahas  growth  mindset  dalam  konteks  olahraga ~ (McNeil et al,  2024).
Kurangnya pemahaman mengenai signifikansi pola pikir yang berkembang dalam penanaman kepercayaan diri
atlet softball menjadi sebuah kesempatan yang harus diteliti lebih lanjut (Rose & Burton, 2024). Oleh karena itu,
penting untuk meneliti apakah ada keterkaitan signifikan antara growth mindset dan kepercayaan diri atlet
softball, untuk  memberikan landasan ilmiah  bagi pelatih dan manajer tim  dalam menyusun strategi
pengembangan mental yang lebih efektif dan berdasarkan bukti ilmiah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan secara komprehensif
bagaimana growth mindset dan kepercayaan diri berkembang di kalangan atlet softball. Dengan mengguanakan
desain deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan tingkat growth mindset dan kepercayaan diri atlet softball.
Dengan populasi seluruh atlet softball yang masih aktif berlatih dengan total sampling yang digunakan sebanyak
16 atlet putra dan putri softball kabupaten bogor yang telah masuk kriteria penelitian.

Agar bisa mengetahui lebih dalam tentang growth mindset dan kepercayaan diri atlet softball, penelitian ini
menggunakan kuesioner (angket) sebagai instrumen utama. Instrumen yang digunakan telah teruji dalam
penelitian sebelumnya, yaitu Growth Mindset Scale (GMS) oleh Dweck (2006) untuk mengukur pola pikir
berkembang, ketekunan, serta respons terhadap kegagalan, dan Self-Confidence Scale oleh Vealey (1986) untuk
menilai keyakinan diri atlet dalam menghadapi tantangan kompetitif. Kuesioner ini disusun dalam bentuk skala
Likert, Analisis data dalam penilitian ini menggunakan aplikasi spss versi 29 dengan menggunakan teknik
statistik kolerasi uji-T.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Sum Mean  Std. Deviation
Growth Mindset 24 56 73 1582 65.92 4577
Kepercayaan Diri 24 49 79 1617 67.38 6.717

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa variabel grwoth mindset memperoleh nilai rata rata sebesar
65.92, dengan nilai standar deviasi sebesar 4.577, nilai terendah sebesar 56, nilai tertinggi sebesar 73 dan nilai
total sebesar 1582. Sedangkan pada variabel kepercayaan diri di dapatkan nilai rata rata sebessar 67.38, dengna
nilai standar deviasi sebesar 6.717, nilai terendah ada kepercayaan diri diperoleh dengan nilai 49, sedangkan
nilai terbesar ada di 79, dan untuk nilai total sebesar 6.717. selanjutnya penulis melakukan uji normalitas yang

dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Uji Kolerasi

Variable Statistik ~ df Sig.
Growth Mindset .934 24 121
Kepercayaan Diri ~ .927 24  .086

Berdasarkan tabel 2. Diperoleh nilai signifikan pada growth mindset dan kepercayaan diri (0.121 ; 0.086) >
0,05, maka HO diterima, sehingga daapt disimpulkan bahwa kedua data berdistribusi normal. Selanjutnya
penulis melakukan pengajuan kolerasi, yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Kolerasi

Growth Mindset Kepercayaan Diri
Growth Mindset Pearson Correlation 1 789"
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Growth Mindset Kepercayaan Diri

Sig. (2-tailed) .000

N 24 24
Kepercayaan Diri Pearson Correlation 789" 1

Sig. (2-tailed) .000

N 24 24

Tabel 3 menunjukan hasil uji kolerasi dengan menggunakan kolerasi pearson. Berdasarkan Tabel 3
dapat dilihat bahwa nilai kolerasi pearson sebesar 0,789 dengana nilai sig (2-tailed) sebesar 0.000. Berdasarkan
hasil engujian tersebut diperoleh nilai sig. (2-tailed) < 0,01 sehingga HO ditolak. Maka dapat dinyatakan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara growth mindset terhadap kepercayaan diri.
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Gambar 1. Hubungan Growth Mindset Terhadap Kepercayaan Diri Atlet Softball Kab. Bogor

Gambar 1 menunjukan perbandingan persentase growth mindset dengan presentase 65,9% dan self
confidance sebesar 67,4% dengan perbandingan dari kedua data tersebut sebesar 2,5%.

Peneliti menunujukan bahwa atlet dengan Growth Mindset memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mereka yang memiliki fixed mindset. Kepercayaan diri ini muncul dari pengalaman
positif yang diperoleh melalui usaha dan kemajuan yang terlihat. Atlet yang percaya bahwa mereka dapat
berkembang cenderung lebih percaya diri dalam kemampuan mereka untuk bersaing dan mencapai tujuan
(Subekti, 2024). Dengan demikian, kepercayaan diri menjadi salah satu indikator penting dalam performa atlet,
yang dipengaruhi oleh cara pandang mereka terhadap kemampuan diri (Al Ghifari & Alficandra, 2024).

Sebaliknya, atlet dengan fixed mindset sering kali merasa tertekan oleh harapan untuk selalu tampil baik,
yang dapat mengurangi kepercayaan diri mereka (Dalimunthe, 2024). Mereka mungkin menghindari tantangan
dan merasa cemas ketika menghadapi situasi kompetitif, yang dapat menghambat performa mereka (Pratiwi,
2024). Ketidakmampuan untuk melihat ketidak berhasilan sebagai dari proses belajar membuat mereka kurang
resilient dalam menghadapi tekanan. Oleh karena itu, perbedaan antara kedua jenis mindset ini sangat signifikan
dalam menentukan tingkat kepercayaan diri atlet (Nugraha et al., 2024).

Faktor lain yang bisa memengaruhi kepercayaan diri atlet ialah Mereka menemukan bahwa mereka tidak
segera memulihkan kepercayaan diri mereka setelah kompetisi (H. A. Fauzan et al., 2021). Atlet yang memiliki
tingkat percaya diri yang tinggi akan memiliki keyakinan yang mendalam terhadap kemampuan serta pandangan
mereka sendiri, dan hal ini memungkinkan mereka untuk berfungsi dengan lebih efisien dalam menjalankan
tugas, sehingga mereka dapat meraih keberhasilan (Purnamasari & Novian, 2021). Pelatihan dan kinerja atlet
selama pertandingan tidak dapat dipisahkan dari aspek psikologis, yang menekankan pelatihan otak, terutama
dari kinerja ketika meningkatkan fungsi kognitif, kepercayaan, konsentrasi, dan kesadaran pengambilan
keputusan (Bayani et al., 2024). Oleh karena itu, meskipun growth mindset berpotensi berpengaruh terhadap
kepercayaan diri, faktor-faktor lain yang terkait dengan keterampilan dan pengalaman juga harus diperhitungkan
dalam analisis ini (Hidayat, 2025).
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Menganalisis hasil penelitian ini, penelitian sebelumnya akan digunakan sebagai referensi untuk
memahami kesamaan atau perbedaan hasil yang diperoleh (Ridwan et al., 2021). Penelitian-penelitian terdahulu
yang membahas hubungan antara growth mindset dan kepercayaan diri dalam konteks olahraga dapat memberikan
wawasan tambahan mengenai variabel lain yang dapat memengaruhi hasil (A. Fauzan, 2024). Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa atlet dengan mentalitas yang lebih kuat cenderung memiliki performa yang lebih
baik (Candra et al., 2024), meskipun faktor seperti keterampilan teknis juga memainkan peran penting, dalam
hal ini beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa dengan motivasi rendah berarti kesuksesan yang lebih
rendah. Motivasi yang rendah adalah kepercayaan diri yang rendah (Apriansyah et al.,, 2017). Responden
biasanya terlibat dalam survei yang menyatakan bahwa mereka memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dan
memiliki tingkat motivasi kinerja yang tinggi (Purnamasari et al., 2022).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara growth mindset dan kepercayaan
diri atlet softball. Mendorong pengembangan growth mindset di kalangan atlet dapat menjadi strategi efektif untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan performa mereka (Brady & Alleyne, 2017). Pelatih dan pengelola olahraga
perlu mempertimbangkan pendekatan yang mendukung pengembangan mindset ini dalam program latihan
mereka (Mumtadzah, 2024). Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan
pembelajaran, atlet dapat lebih siap menghadapi tantangan dan mencapai potensi terbaik mereka.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa growth mindset dan kepercayaan diri memiliki peran
yang penting dalam pengembangan atlet softball.
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